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 Article Info  ABSTRAK  

Article history: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peristiwa 

sosial, fakta sosial, dan perilaku masyarakat yang terdapat 

dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan data sekunder dan primer. 

Data diperoleh melalui pembacaan langsung sumber aslinya, 

yaitu narasi dalam novel, untuk mengungkap fakta-fakta 

melalui kata-kata, kalimat, dan paragraf. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa latar belakang novel ini mencerminkan 

peristiwa yang terjadi pada masa transisi dari Orde Baru 

menuju reformasi. Dapat disimpulkan bahwa Orde Baru 

merupakan periode pemerintahan Soeharto. Meskipun 

terjadi ledakan ekonomi, namun dalam novel ini juga 

menggambarkan penderitaan yang dialami oleh masyarakat 

umum dan aktivis mahasiswa yang seringkali dibungkam 

suaranya. Masa reformasi ditandai dengan runtuhnya 

kepemimpinan Soeharto dan suksesi B.J. Habibi. Novel ini 

menunjukkan keterkaitan dengan realitas sosial dan 

mengandung sejarah, Cerita yang dibungkus dengan suasana 

mencekam, dibalik kisah hilangnya 13 aktivis yang 

menghilanag pada masa itu meninggalkan traumatis dan 

membuat kita bertanya kemana dan apa yang dilakukan 

kepada merepa masa itu. Pembaca generasi penerus 

diharapkan dapat membuka wawasannya terhadap sejarah 

yang terjadi di negaranya. 

 

 

Abstract  

This research aims to identify social events, social facts and 

community behavior contained in the novel Laut Bercerita 

by Leila S. Chudori. The research method used is a 

qualitative descriptive approach using secondary and 

primary data. Data was obtained through direct reading of 

the original source, namely the narrative in the novel, to 

reveal facts through words, sentences and paragraphs. The 

research results show that the background of this novel 

reflects events that occurred during the transition from the 

New Order to reform. It can be concluded that the New 

Order was the period of Soeharto's rule. Even though there 

was an economic boom, this novel also depicts the suffering 
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experienced by the general public and student activists 

whose voices are often silenced. The reform period was 

marked by the collapse of Suharto's leadership and the 

succession of B.J. Habibi. This novel shows a connection 

with social reality and contains history. The story is 

wrapped in a tense atmosphere, behind the story of the 

disappearance of 13 activists who disappeared at that time, 

leaving a trauma and making us ask where and what was 

done to them at that time. It is hoped that the next 

generation of readers will be able to broaden their insight 

into the history that occurred in their country. 
 
 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Karya sastra pada hakikatnya adalah ekspresi kehidupan, hasil pengamatan 

pengarang terhadap kehidupan disekitarnya. Pengarang menciptakan karya sastra 

berdasarkan pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari realitas kehidupan 

bermasyarakat, yang kemudian ditransformasikan menjadi karya sastra dengan 

menampilkan peran-peran tokoh-tokoh di dunia nyata. Bahasa karya sastra, fungsinya 

tidak hanya sebagai alat yang menciptakan emosi khusus yang bernilai estetis, tetapi juga 

sebagai alat komunikasi yang menyampaikan berbagai informasi kepada pemirsa dan 

pembaca. Aspek keindahan yang ditampilkan dalam karya sastra dapat dilihat dari dua 

aspek yaitu bahasa dan keindahan itu sendiri (Yuniarti S. Daud, 2024). 

Sastra merupakan wadah untuk mengungkapkan tuturan, pikiran, dan gagasan, baik 

lisan maupun tulisan. Hubungan masyarakat dan sastra tidak seperti ini (Yanti et al., 

2018). Mereka dapat dipisahkan karena seniman menciptakan karyanya berdasarkan 

deskripsi lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan pendapat Damono pada tahun 2010, 

bahwa realitas adalah kenyataan. Peristiwa kehidupan sosial yang biasanya tidak hanya 

digambarkan dalam dunia nyata tetapi juga dalam karya sastra. Dengan ini karya sastra 

berhubungan dengan manusia dan masyarakat. Masyarakat dan para pembaca sastra genre 

novel biasa menyebutnya demikian. Ketika sastra mencerminkan masyarakat. Sastra 

menghadirkan gambaran yang sangat dekat dengan kehidupan, kemudian kehidupan itu 

sendiri merupakan realitas sosial. 

Dalam bentuk karya tulis sastra yang terwadah dalam sebuah novel yang tertuang 

didalamnya imajinasi, hasil karya sastra indah yang sangat mendetail membuat para 

penuiukmat karya sastra ini dibawa terjun kedalam cerita dan benar-benar dapat 

merasakan bagaimana perasaan penulis bahkan bagaimana perasaan tokoh dalam cerita, 

seperti yang kita tau bahwa novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang 

fenomenal dan banyak diminati para pembaca yaitu masyarakat Indonesia bahkan seluruh 

negara hingga mendunia.  

Nilai perjuangan akan terlihat ketika seseorang memenangkan sesuatu masalah 

dalam hidupnya. Orang itu akan mempunyai perjuangan yang terarah. Sehingga Anda bisa 

lepas dari permasalahan anda dan menjalani kehidupan yang jauh lebih baik. Sekali lagi 

(Romlah, 2001) Sosiologi sastra ialah merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia 

dan masyarakat. Sosiologi sastra adalah ilmu yang mempelajari pemahaman karya sastra 

serta pertimbangkan aspek sosial. Kasnadi (2016) mengatakan: sosiologi sastra adalah 

disiplin ilmu yang mendalami permasalahan manusia yang diakibatkan oleh sastra. 

Seringkali mengungkapkan perjuangan manusia dalam menentukan waktu. Kami 

menciptakan masa depan dengan imajinasi, empati, dan kompleksitas. Sosiologi sastra 

digunakan dalam bidang-bidang berikut: Kajian ini merupakan teori dasar untuk 
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memahami aspek perjuangan publik. (Hotimah & Rosadi, 2022) 

Permasalahan muncul akibat kurang baiknya hubungan antar manusia dengan 

sekelompok orang tertentu. Menurut Soekanto (1982:370) permasalahan, permasalahan 

sosial muncul karena tidak tercapainya integrasi yang harmonis antar sistem sosial. 

Kehidupan sosial manusia selalu disertai dengan kegelisahan (masalah) yang muncul 

dalam kehidupan sosial. Permasalahan sosial tersebut muncul melalui interaksi dengan 

individu, komunitas, kelompok, dan lembaga sosial yang mencapai integrasi sosial. 

Integrasi terjadi karena faktor budaya yang membahayakan kelompok tertentu secara 

sosial, budaya, atau ras. Tidak akan ada keharmonisan dalam hubungan sosial. Hal ini 

menimbulkan berbagai permasalahan sosial. “Masalah sosial” atau “masalah sosial yang 

cerdas” adalah kekurangan yang diubah dan dibatasi oleh keyakinan Masyarakat atau 

seperti dalam kasus “potensi masalah sosial”, masalah-masalah tersebut dapat dihilangkan. 

Sebuah masyarakat yang sulit untuk diatasi bahkan jika Anda tidak menyukainya tetapi 

saya harap Anda mengatasinya dengan baik.” (Soekanto, 1982:77). 

Pendekatan sosial merupakan pendekatan yang melihat dari aspek sosial dalam 

sebuah karya sastra. Hal ini berfokus bagaimana cerita mengarah pada aspek sosial, baik 

itu dampak positif dan dampak negative dan bahkan mengarah pada hubungan sebab 

akibat terjadinya suatu permasalah yang terurai dalam cerita, konflik sosial yang sering 

kali membawa para pembaca semakin terpikat untuk membaca sebuah cerita. 

Berdasarkan uraian tersebut, novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori membahas 

masalah hubungan manusia dengan manusia lainnya, manusia dan golongan lainnya 

terjalin secara harmonis maupun konflik sehingga menimbulkan rasa sayang dan adanya 

konflik di dalamnya, seperti yang ditunjukan hubungan yang tidak harmonis antara 

lembaga masyarakat dengan masyarakat, para anggota aktivis, sebagai mahasiswa kritis 

dan bertemu dengan mahasiswa lainnya yang memiliki karater masing-masing menjadikan 

berbagai aspek sosial didalam cerita ini sangat mengharukan dan sangat mencekam dari 

segi sosial yang asangat kejam dari sistem pemerintahan yang banyak melakukan 

penindasan kepada masyarakat dan kepada siapapun yang berusaha menyuarakan suara 

masyarakat. Permasalahan sosial yang sering muncul dalam novel tercermin melalui 

narasi dan dialog, yang menampilkan berbagai upaya generasi muda untuk 

memperjuangkan dan membela masyarakat. Masalah-masalah yang terjadi terhadap 

keluarga dan konflik yang timbul akibat perjuangan generasi muda melawan penindasan 

dan pembungkaman suara masyarakat oleh lembaga pemerintahan juga digambarkan 

dengan jelas. Hal ini menghasilkan banyak nilai sosial yang layak diterapkan dalam 

masyarakat yang demokratis. 

 

2. METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif dengan pendepakan sosiologis. Sasaran utama pada penelitian ini 

adalah pembaca dan sebagai wadah menambah penegetahuan penulis. Data penelitian ini 

diambil dari data primer dan skunder dan fokus pada setiap bagian paragrap buku novel 

“Laut Bercerita” dengan penggambaran suasanan yang mencekam yang menceritakan 

langsung kisah tokoh yang bernama Biru Laut . Penelitian deskriptif kualitatif dilakukan 

dengan faktual, akurat dan sistemastis, sebagaimana yang dalam penelitian ini objek 

penelitian ditelaah dengan membaca, menyimak dan menelaah fakta-fakta yang 

terkandung dalam objek penelitian yang digunakan dengan tujuan agar dapat gambaran 

serta mampu menggambarkan aspek sosial, tanpa melakukan manipulasi atau kebohongan 

variabel pada penelitian. Jenis penelitian ini bersifat apa adanya tanpa ada yang berlebihan 

didalamnya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah membaca, menyimak dan menelaah cerita yang terdapat pada novel “Laut 

Bercerita” karya Leila S. Chudori terdapat aspek sosial yang beragam dari sisi pandang 

pembaca sebagai mahasiswa, maka bentuk sosial yang cukup kuat, tertuang dalam bentuk 

data yang telah dirampungkan secara sistematis, empirik, dan faktul.  

Proses memahamai dalam sastra pada dasarnya berlangsung melalui dengan 

kegiatan membaca. Pengumpulan information dalam penelitian ini menggunakan teknik 

simak yang merupakan teknik dasar dan teknik catat sebagai teknik lanjutannya. Metode 

menyimak dalam penelitian ini menitik beratkan pada informasi awal yaitu menyimak 

novel Menurut Bercelita secara cermat dan teliti. Catat hasil observasi subjek penelitian 

dan gunakan untuk membuat laporan sesuai tujuannya. 

 Teknik pengumpulan data sebanyak (Mimi Rosadi, 2022) yang digunakan untuk 

mengumpulkan data antara lain: Burung tengah menjadi subjek penelitian. 

1. Membaca berulang-ulang isi novel yang menjadi objek penelitian. 

2. Menyimak dan memahami informasi yang dibaca yang berkaitan erat dengan masalah 

yang diteliti. 

3. Membuat tabel analisis atau tabel penjaring informasi 

4. Mencatat semua informasi dan mengelompokkan kelompokkan datanya termasuk 

nilai pertarungan yang ditunjukkan oleh tokoh utama. 

5. Memasukkan data data yang diambil ke dalam tabel analisis atau tabel penjaring data. 

Hasil penelitian yang didapatkan dari aspek sosial yang positif dari novel ini terdapat 

banyak nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita, diantaranya yaitu: 

demokratis, toleransi, bersahabat, rasa ingin tahu, tanggung jawab, perjuangan, kritis, 

kreatif dan cinta tanah air. Aspek sosial yang ada pada novel ini, penulis menuangkan data 

dalam bentuk table nilai-nilai sosial. 
Tabel 1. Nilai-nilai Demokratis dalam Novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori 

No Nilai-nilai 

Demokratis 

Data dialog Halaman 

1. Nilai prinsip 

demokratis sebagai 

mahasiswa. 

 

  

 

 

 

 

 

 

30 

2. Nilai peduli sebagai 

sesama manusia 

 

 

 

72 

3. 

 

 

 

 

 

 

Nilai sadar dan 

semangat demokratis 

 

 

 

  

 

182 
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4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

357 

 
Tabel 2. Nilai-nilai Toleransi dalam Novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori 

No Nilai-nilai Toleransi Data dialog Halaman 

1. Nilai saling 

memahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

2. Nilai menghargai hal-

hal yang patut 

diapresiasi dan tidak 

berfokus pada 

kekurangan 

seseorang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

77 

 

 

 

 

3. Respon positif 

terhadap koemntar 

yang menjelekkan 

orang lain 

 

 

 

 

85 

 

 

 

 

 

Tabel.3 Nilai-nilai Persahabatan dalam Novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori 

No Nilai-nilai 

Persahabatan 

Data dialog Halaman 

1. Nilai Kebersamaan 

antara sahabat 

  

16-17 

  

168 
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183 

2. Nilai memotivasi 

sesame teman. 

  

32 

 

 

3. Nilai memahami 

sahabat 

  

 

 

 

 

 

 

41 

 

 

 

 

 
Tabel.4 Nilai-nilai Pendidikan Karakter Rasa Ingin Tahu dalam Novel Laut Bercerita Karya Leila 

S. Chudori 

No Nilai-nilai 

Pendidikan Rasa 

Ingin Tahu 

Data dialog Halaman 

1. Rasa bertanya-

tanya terdapat 

dalam semua 

benak para tokoh 

mahasiswa 
 

 

48 

2. Rasa ingin tahun 

dan was-was 

untuk berhati-hati 

  

246 

 

 

3. Kritis dan banyak 

bertanya 

  

270 

 Rasa ingin tahu   

290 
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Tabel 5. Nilai-nilai Perjuangan dalam Novel Laut Bercerita Karya Leila S. Chudori 
No Nilai-nilai 

Perjuangan 

Data dialog Halaman 

1. Nilai perjuangan 

pahlawan yang 

dikritisi 

 

 

31 

2. Nilai perjuanga 

terdapat pada lagu 

yang dinyanyikan. 

 

 

117 

 

 

3. Nilai berani 

berjuang tanpa 

putus asa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

182 

 

 

4 Nilai mandiri dan 

berani 

 

 

 

 

246 

5 Nilai setia berjuang  

 

 

 

328 

 

 

6 Nilai dari hasil 

perjuangan 

 

 

 

355 



 
 

334 

 

 

7 Nilai perjuangan 

tanpa mundur 

 

 

 

 

 

369 

 

 

 

Tabel 6. Nilai-nilai Kritis, Kreatif dan Cinta Tanah Air. dalam Novel Laut Bercerita Karya 

Leila S. Chudori 
No Nilai-nilai Kritis, 

Kreatif dan Cinta 

Tanah Air 

Data dialog dan narasi Halaman 

1. Nilai kritis ya g 

selalu diterapkan 

dalam diskusi para 

mahasiwa 

 

 

 

 

 

 

113 

2. Nilai kritis terhadap 

demokrasi yang ada 

di negara ini. 

 

 

 

201 

 

 

3. Nilai kritis terhadap 

perjuangan dengan 

sikap cinta tanah air 

  

 

 

277 

 

4. KESIMPULAN 

Dari analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa novel Laut 

Bercerita Karya Leila S. Chudori membahas masalah hubungan manusia dengan manusia 

lainnya, manusia dan golongan lainnya terjalin secara harmonis maupun konflik sehingga 

menimbulkan rasa sayang dan adanya konflik di dalamnya, pendekatan sosiologis pada 

objek penelitian terkandung nilai pendidikan karakter yang sangat baik didalamnya yaitu 

nilai-nilai demokratis terdapat empat data dialog, nilai toleransi terdapat tiga data, nilai 

persahabat terdapat tiga data dialog, nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu terdapat tiga 

data dialog dan narasi, nilai tanggung jawab perjuangan terdapat tujuh data dialog dan 

narasi, nilai kritis, kreatif dan cinta tanah air terdapat tiga data. Dari penggambaran tokoh 

yang ada dalam cerita yaitu tokoh-tokoh mahasiswa aktivis yang kritis, demokratis, cinta 

tanah air dan rela berkorban, cerita ini dibungkus dengan karakter para mahasiswa 

pejuang, banyak pelajaran yang dapat diambil dalam cerita ini, dan sebagai referensi novel 
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yang fenomenal untuk dibaca. 
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